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RINGKASAN 

Optimasi Hydroxy Prophyl Methyl Cellulose (HPMC) dan Propilen Glikol 

dalam Sediaan Gel Ekstrak Etanolik Daun Sembukan (Paederia Foetida. L) 

sebagai Antioksidan; Regol Sasaka Raudiah, 152210101075; 2020; 84 Halaman; 

Fakultas Farmasi Universitas Jember.  

Indonesia dikenal dengan beragam tanaman obat yang dimiliki, dari tanaman 

yang dipelihara sampai tanaman yang tumbuh liar. Salah satu tanaman yang 

berpotensi sebagai tanaman obat yaitu sembukan (Paederia foetida. L) dari family 

Rubiaceae. Sembukan memiliki kandungan senyawa kimia yang diantaranya 

asperuiside, deacetyasperuoside, scandoside, flavonoid, paedorosidic acid, 

gamasitosterol, arbutin, oleanolic, dan minyak atsiri (Pratama dkk., 2017).  

Alkaloid dan flavonoid bersifat sebagai antioksidan yang dapat  melindungi 

terjadinya kerusakan sel akibat radikal bebas yang ditimbulkan (Hagerman dkk, 

2002). Antioksidan merupakan salah satu mekanisme untuk mengatasi penuaan 

(aging) pada kulit. Penuaan (aging) merupakan suatu proses alami yang terjadi pada 

makhluk hidup. Kulit sangat rentan terhadap kerusakan oksidatif yang muncul dari 

dalam tubuh maupun dari luar tubuh. Oleh sebab itu, peneliti tertarik untuk 

memanfaatkan ekstrak daun sembukan menjadi kosmetik dalam bentuk sediaan gel 

sebagai antioksidan. Pemilihan sediaan tersebut dikarenakan gel memiliki 

kelebihan dari segi penampilan fisik yaitu nyaman digunakan karena memberikan 

efek dingin, sediaan semisolid transparan yang memiliki aliran tiksotropik dan 

pseudoplastik, mudah dioleskan pada kulit dan mudah dicuci serta tidak 

meninggalkan lapisan minyak pada kulit yang memberikan efek tidak nyaman bagi 

penggunanya (Afianti dan Murrukmihadi, 2015). 

Pada penelitian ini faktor yang dioptimasi yaitu polimer HPMC dan propilen 

glikol terhadap respon viskositas, ph, daya sebar dan daya lekat. Penelitian ini 

menggunakan metode desain faktorial yang bertujuan untuk mendapatkan formula 

optimum dan selanjutya di uji verifikasi dan karakterisasi meliputi persen 

penghambatan.  
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Hasil yang didapat yaitu jumlah HPMC bersifat signifikan dalam 

mempengaruhi nilai viskositas dan daya sebar. Jumlah propilen glikol bersifat 

signifikan dalam mempengaruhi nilai daya lekat. Interaksi antara kedua faktor 

tersebut bersifat signifikan dalam mempengaruhui nilai pH. Formula gel ekstrak 

daun sembukan memiliki formula optimum dengan jumlah HPMC sebesar 2 % dan 

jumlah propilen glikol sebesar 15% dengan prediksi nilai viskositas sebesar 79,67 

dPa.s; daya lekat sebesar 107,23 s; daya sebar sebesar 6,1;  dan pH sebesar 5,72. 

Formula optimum gel ekstrak daun sembukan memiliki hasil tidak berbeda 

signifikan antara prediksi dari design expert dengan hasil percobaan dan memiliki 

persen penghambatan antioksidan sebesar 43,073%. 
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MOTTO 

 

“Jika diri merasa kesepian, maka ingatlah bahwa Allah SWT 

sedang menjauhkanmu dari mereka sehingga hanya ada dirimu dan Allah” 

 

“Kesuksekan bukan milikmu dan tak pernah dimiliki. 

Kesuksesan itu disewakan dan dibayar setiap hari”  

 

“bekerja Keras dan berbuat baiklah, 

Hal luar biasa akan terjadi” 
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 BAB 1. PENDAHULUAN  

1.1 Latar Belakang 

Indonesia dikenal dengan beragam tanaman obat yang dimiliki, dari 

tanaman yang dipelihara sampai tanaman yang tumbuh liar. Menurut Dr. Ir.  

Sandra Arifin Aziz ahli ekofisiologi tanaman obat dan Guru Besar Fakultas 

Pertanian Institut Pertanian Bogor (IPB), Indonesia memiliki 90.000 jenis tanaman 

yang diantara 9.600 teridentifikasi tanaman obat potensial. Sebagian besar tanaman 

tersebut tidak dimanfaatkan dengan baik dan masih tumbuh liar di hutan, di sawah 

dan pekarangan sekitar rumah akibat kurangnya pengetahuan masyarakat 

(Aquinus, 2019).  

Salah satu tanaman yang berpotensi sebagai tanaman obat yaitu sembukan 

(Paederia foetida. L) dari family Rubiaceae. Sembukan memiliki kandungan 

senyawa kimia yang diantaranya asperuiside, deacetyasperuoside, scandoside, 

flavonoid, paedorosidic acid, gamasitosterol, arbutin, oleanolic, dan minyak atsiri 

(Pratama dkk., 2017). Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Pal (2011) 

kandungan metabolit sekunder dari daun sembukan adalah alkaloid dan flavonoid 

(Hagerman dkk., 2002). Masyarakat Indonesia menggunakan sembukan sebagai 

lalapan, direbus dan dioles pada bagian yang diinginkan. Selain itu, air seduhan 

daun sembukan juga dikonsumsi sebagai obat tradisional (Nugroho dkk., 2018).  

Alkaloid dan flavonoid bersifat sebagai antioksidan yang dapat  melindungi 

terjadinya kerusakan sel akibat radikal bebas yang ditimbulkan (Hagerman dkk, 

2002). Pada penelitian lain disebutkan bahwa, daun sembukan mengandung 

senyawa flavonoid dari golongan flavonon dengan gugus OH pada rantai C3, C3’ 

dan C4’ yang mampu mengurangi radikal bebas DPPH hingga 21,59 % pada 

konsentrasi 50 ppm (Ekawati dkk, 2017).  

Antioksidan merupakan salah satu mekanisme untuk mengatasi penuaan 

(aging) pada kulit. Penuaan (aging) merupakan suatu proses alami yang terjadi 

pada makhluk hidup. Kulit sangat rentan terhadap kerusakan oksidatif yang 

muncul dari dalam tubuh maupun dari luar tubuh. Hal ini dikarenakan kulit 
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merupakan salah satu jaringan yang dapat memperlihatkan proses penuaan secara 

langsung (Werdhasari, 2014). Masyarakat moderen cenderung memanfaatkan 

antioksidan untuk mencegah terjadinya penuaan. Dalam hakikatnya, manusia 

sudah mendapat antiaging dari dalam tubuh seperti asam lipoid, gluthatione, L-

arginin, melatonin, dll. Antioksidan dari luar tubuh dapat diperoleh dari vitamin 

A, E dan C yang tergandung dalam makanan, sayur – sayuran dan buah – buahan 

(Sayuti dan Yenrina, 2015) serta ekstrak bahan alam seperti daun sembukan 

(Ekawati dkk, 2017).  

Oleh sebab itu, peneliti tertarik untuk memanfaatkan ekstrak daun 

sembukan menjadi kosmetik dalam bentuk sediaan gel sebagai antioksidan. 

Pemilihan sediaan tersebut dikarenakan gel memiliki kelebihan dari segi 

penampilan fisik yaitu nyaman digunakan karena memberikan efek dingin, sediaan 

semisolid transparan yang memiliki aliran tiksotropik dan pseudoplastik, mudah 

dioleskan pada kulit dan mudah dicuci serta tidak meninggalkan lapisan minyak 

pada kulit yang memberikan efek tidak nyaman bagi penggunanya (Afianti dan 

Murrukmihadi, 2015).  Pemilihan komposisi seperti gelling agent dan humektan 

harus diperhatikan, hal ini untuk menjadikan sediaan gel yang dihasilkan dapat 

diterima, aman, dan efektif serta memberikan manfaat yang maksimal. 

Gelling agent yang digunakan pada penelitian ini yaitu Hydroxyprophyl 

methyl cellulose (HPMC). HPMC banyak digunakan sebagai sediaan kosmetik 

karena memiliki banyak kelebihan diantaranya menghasilkan gel yang jernih serta 

lebih stabil pada rentang suhu dan pH yang luas (Afianti dan Murrukmihadi, 2015). 

HPMC juga tidak menyebabkan iritasi pada kulit ketika digunakan berulang 

sehingga aman digunakan dalam gel yang mengandung air dan alkohol. (Wijayanti 

dkk., 2014) 

Humektan yang digunakan pada penelitian kali ini yaitu propilen glikol. 

Humektan memiliki fungsi untuk menjaga kelembapan pada sediaan gel. Selain 

sebagai humektan, propilen glikol dapat berfungsi sebagai pengawet karena 

propilen glikol dapat mencegah tumbuhnya bakteri  (Farage dkk, 2009). Dalam 

formulasi, konsentrasi propilen glikol dikatakan baik pada konsentrasi sekitar 15 
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% (Rowe dan Sheskey, 2009), sedangkan penelitian lain menyebutkan bahwa 

propilen glikol untuk sediaan topikal yaitu kurang dari 30 % (Wulandari dkk, 

2017). Berdasarkan data diatas, maka komposisi HPMC dan propilen glikol perlu 

dioptimasi.  

Penelitian ini menggunakan metode desain faktorial dengan dua faktor 

(HPMC dan propilen glikol) dan dua level (level tinggi dan level rendah). Respon 

yang diamati pada penelitian kali ini yaitu viskositas, pH sediaan, daya sebar dan 

daya lekat. Formula gel ekstrak daun sembukan sebagai antioksidan didapat dari 

analisis faktor dan respon menggunakan aplikasi Design Ekspert 11.  

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang formulasi yang telah dijabarkan, maka dapat 

dibuat rumusan masalah diantaranya:  

1. Bagaimana pengaruh HPMC, propilen glikol dan interaksinya terhadap 

viskositas, pH sediaan, daya sebar dan daya lekat sediaan gel ekstrak 

daun sembukan sebagai antioksidan? 

2. Bagaimana komposisi formula optimum gel antioksidan ekstrak daun 

sembukan? 

3. Bagaimana verifikasi karakteristik (pH, viskositas, daya sebar dan daya 

lekat) dan aktivitas (persen inhibisi antioksidan) pada formula optimum 

gel ekstrak daun sembukan yang dihasilkan? 

1.3 Tujuan Penelitian  

1. Mengetahui perbandingan HPMC dan propilen glikol terhadap 

viskositas, pH sediaan, daya sebar dan daya lekat dalam sediaan gel 

ekstrak daun sembukan. 

2. Mengetahui komposisi formula optimum gel ekstrak daun sembukan 

sebagai sediaan antioksidan. 
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3. Mengetahui verifikasi organoleptic (viskositas, pH sediaan, daya lekat 

dan daya sebar) dan karakteristik (persen inhibisi antioksidan) pada 

formula optimum gel ekstrak daun sembukan.  

1.4 Manfaat Penelitian  

Adapun Adapun manfaat yang didapat dari penelitian ini yaitu: 

1. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi mengenai 

pengaruh perbandingan HPMC dan propilen glikol terhadap viskositas, 

pH, daya sebar dan daya lekat dalam sediaan gel ekstrak daun 

sembukan.  

2. Penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan informasi mengenai 

komposisi formula optimum gel ekstrak daun sembukan serta dapat 

menjadi dasar pengembangan kosmetik alami sebagai antioksidan pada 

tanaman lain.
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BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Tinjauan Tentang Paederia foetida. L 

2.1.1 Klasifikasi Paederia foetida. L (Plantamor, 2019) 

Kingdom  : Plantae 

Filum  : Tracheobionta 

Kelas  : Magnoliopsida 

Ordo  : Rubiales 

Family  : Rubiaceae 

Genus  : Paederia 

Spesies  : Paederia foetida L. 

2.1.2 Deskripsi Tumbuhan  

 

Gambar 2.1 Tumbuhan Sembukan (Handrianto, 2018) 

Simplisia daun sembukan (Paederia foetida L.) diambil dari daerah Jember 

dan dideterminasi di Politeknik Negeri jember. Tumbuhan ini memiliki nama yang 

berbeda di setiap negara seperti masyarakat Indonesia menyebutnya tumbuhan 

sembukan (daun kentut), masyarakat Filipina menyebutnya kentutan, dan di Inggris 

menyebutnya skunk vine atau stink vine (Plantamor, 2019). Tanaman sembukan 

dapat dilihat pada gambar 2.1. 
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Sembukan merupakan tumbuhan liar tahunan dengan batang memanjang dan 

membelit pada inangnya. Tumbuhan ini memiliki panjang sekitar 3 – 5 m. Pangkal 

batang sembukan berkayu dan terdapat buku – buku yang ditumbuhi akar berwarna 

hijau sampai kecoklatan. Daun sembukan memiliki daun tunggal yang menempel 

pada tangkai dengan panjang 1 – 5 cm, berbentuk bulat telur (ovatus) sampai 

memanjang (oblongus) dengan ujung daun meruncing (acuminatus) serta pangkal 

daun berlekuk (emarginatus) yang letaknya saling berhadapan satu sama lain. 

Bagian atas daun sembukan permukaannya halus sedangkan permukaan bawahnya 

berbulu. Tepi daun rata dengan bentuk tulang daun menyirip berwarna hijau (Nahar 

dan Choudhuri, 2006). 

Sembukan (Paederia foetida L.) memiliki bunga majemuk yang tersusun malai 

sepanjang 2 – 12 cm yang tergolong bunga lengkap karena terdiri dari kelopak 

bunga, daun mahkota, benang sari serta putik. Tanaman ini juga memiliki buah 

yang tergolong dalam buah batu berbentuk bulat berdiameter sekitar 7 mm dengan 

panjang 9 mm, kulit buah berwarna hijau ketika masih muda dan kuning kecoklatan 

ketika sudah tua dengan biji berbentuk bulat berwarna hitam. Sistem perakaran  

tumbuhan sembukan tergolong akar tunggang sehingga sangat kuat (Nahar dan 

Choudhuri, 2006).  

2.1.3 Kandungan Senyawa Metabolit Sekunder 

Tumbuhan sembukan (Paederia foetida L.) yang dibuat ekstrak dengan etanol 

ataupun metanol dianalisis dengan reagen kimia menunjukkan bahwa daunnya 

mengandung alkaloid, tanin dan flavonoid, sedangkan batangnya mengandung 

alkaloid, saponin, tanin dan flavonoid (Handrianto, 2018). Batang dan daun 

sembukan juga mengandung metil merkaptan yang menyebabkan tumbuhan ini 

memiliki aroma khas yang tidak enak, akan tetapi aroma tersebut akan menghilang 

jika direbus ataupun dikukus (Nahar dan Choudhuri, 2006). 

Penelitian yang dilakukan oleh Mahmudah pada tahun 2018 secara kualitatif 

menggunakan metode Kromatografi Lapis Tipis (KLT) mendapatkan hasil bahwa 

ekstrak etanol daun dan batang sembukan mengandung golongan senyawa fenolik, 

flavonoid, dan steroid, seperti yang ditampilkan dalam table 2.1 dibawah ini:  
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Table 2.1 Hasil Penelitian Kualitatif Ekstrak Etanol Daun dan Batang Sembukan 

(Handrianto, 2018) 

Pereaksi Senyawa Warna Noda Ket 

Sebelum Sesudah 

Dragendorf Alkaloid Kuning 

Kehijauan 

Kuning 

Kehijauan 

- 

Besi (III) 

Clorida 

Fenolik Kuning 

Kehijauan 

Hijau 

Kehitaman 

+ 

Alumunium 

Clorida 

Flavonoid Kuning 

kehijauan 

Berfluorosensi 

Kuning 

+ 

Lieberman 

Bouchard 

Steroid Kuning 

Kehijauan 

Hijau + 

Triterpenoid Kuning 

Kehijauan 

Hijau - 

Kalium 

Hidroksida 

Kumarin Kuning 

Kehijauan 

Hijau - 

Etanolik - - - - 

Penelitian lain juga menyebutkan bahwa ekstrak etanol daun sembukan yang 

diektraksi dengan metode maserasi selama 12 jam, 24 jam, 36 jam dan 48 jam 

masing – masing mengandung flavonoid total sebesar 35,880 QE/g; 46,161 QE/g; 

48,963 QE/g; dan 59;617 QE/g (Ojha dkk., 2018). Dari penelitian diatas dapat 

dibuktikan bahwa ekstrak etanol daun sembukan (Paederia foetida L.) mengandung 

flavonoid yang berpotensi sebagai antioksidan.  

2.2 Tinjauan Tentang Simplisia dan Estrak 

2.2.1 Simplisia 

Simplisia merupakan bahan alam baik tumbuhan, hewan dan                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                 

mineral yang belum mengalami proses pengolahan apapun, berupa bahan yang 

telah melewati proses pengeringan dan digunakan sebagai bahan obat. Simplisia 

yang terbuat dari hewan disebut simplisia hewani, yang terbuat dari tumbuhan 

disebut simplisia nabati dan simplisia dari mineral disebut simplisia pelikan 
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(Depkes RI, 2000). Simplisia daun sembukan dibuat dengan mengeringkan daun 

sembukan kemudian menggiling sampai halus. Serbuk simplisia ini yang 

kemudians dibuat menjadi ekstrak.  

2.2.2 Ekstrak 

Ekstrak merupakan sediaan berbentuk cair, kering atau kental yang dihasilkan 

melalui proses ekstraksi dari simplisia untuk menarik bahan aktif yang terkandung 

menggunakan pelarut yang sesuai. Pelarut yang sering digunakan yaitu air, etanol 

dan metanol. Pemilihan pelarut yang sesuai berdasarkan bahan aktif yang akan 

diambil. Senyawa aktif yang dimaksud dapat berupa minyak atsiri, alkaloid, 

flavonoid, dan lain – lain (Depkes RI, 2000). 

Terdapat tiga jenis ekstrak diantaranya ekstrak cair jika ekstrak masih dapat 

dituang dengan kadar pelarutnya >30 %, ekstrak kental jika kadar pelarutnya antara 

5 – 30 %, dan ekstrak kering jika kadar pelarutnya <5% (Depkes RI, 2000). 

2.2.3 Ekstraksi 

Ekstraksi merupakan suatu proses untuk mendapat satu atau lebih komponen 

bahan aktif yang diinginkan dari suatu simplisia menggunakan pelarut tertentu. 

Tujuan dari proses ekstraksi yaitu untuk mendapatkan dan memisahkan senyawa 

yang memiliki kelarutan berbeda – beda dalam pelarut tertentu dalam suatu bahan 

alam dari tumbuhan, hewan maupun mineral (Depkes RI, 2000). Metode ekstraksi 

yang dipilih juga tergantung dari bahan aktif yang akan diambil, biasanya 

berdasarkan sifat tahan panas atau tidaknya dari bahan yang terkandung. Metode 

yang paling sering digunakan yaitu metode maserasi dengan pelarut etanol karena 

etanol dapat mengikat berbagai metabolit dalam simplisia. 

2.2.4 Maserasi 

Ekstraksi maserasi merupakan suatu metode ekstraksi yang pengerjaannya 

paling sederhana dan mudah. Caranya yaitu dengan merendam suatu simplisia 

dengan suatu penyari atau pelarut dalam suatu wadah dan dibiarkan pada suhu 

kamar minimal selama tiga hari dengan pengadukan yang sering. Pengadukan pada 

proses maserasi bertujuan untuk meningkatkan waktu kontak antara pelarut dan 
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simplisia sehingga maserat yang dihasilkan maksimal dengan waktu yang cepat. 

Hasil dari maserasi kemudian disaring menggunakan corong Buchner sehingga 

terpisah antara ampas dan maseratnya. Maserat yang dihasilkan kemudian 

dipekatkan menggunakan rotary evaporator (rotavapor) pada suhu 50oC dengan 

kecepatan 90 rpm. Pemekatan ini bertujuan untuk memisahkan kandungan senyawa 

yang diambil dengan pelarut yang digunakan (Walker, 2006). 

2.3 Tinjauan Tentang Aktivitas Senyawa Antioksidan  

2.3.1 Antioksidan 

Antioksidan merupakan suatu senyawa yang dapat menetralisir suatu senyawa 

radikal bebas sehingga dapat mencegah suatu degeneratif dengan mekanisme 

mendonorkan suatu elektron (electron donor) atau reduktan. Antioksidan ini dapat 

mencegah proses oksidasi pada suatu sel sehingga kerusakan DNA sel dalam tubuh 

dapat diatasi atau dicegah (Parwata, 2016). Dengan mekanisme tersebut, 

antioksidan dapat menjadi salah satu alternatif mencegah atau menunda proses 

penuaan sel.  

Antioksidan yang dapat dimanfaatkan oleh manusia dapat diperoleh dari dalam 

tubuh (antioksidan endogen), antioksidan buatan (sintetis), dan atioksidan alami. 

Antioksidan endogen contohnya enzim superoksida dismutase (SOD), glutation, 

peroksidase, dan katalase. Antioksidan sintetis contohnya Butil Hidroksi Anisol 

(BHA), Butil Hidroksi Toluen (BHT), propil galat, dan Ter-Butil Hidroksi Quinon 

(TBHQ). Antioksidan alami dapat ditemukan dalam hewan, sayur dan buah yang 

mengandung Vitamin A, Vitamin C, Vitamin E dan senyawa fenolik (Parwata, 

2016).  

2.3.2 Radikal Bebas 

Radikal bebas atau Reactive Oxygen Species (ROS) merupakan suatu molekul 

yang memiliki satu atau lebih elektron tidak berpasangan pada orbit terluar 

sehingga menjadi tidak stabil karena elektron tersebut akan mencari pasangannya 

agar menjadi stabil. Stress oksidative akibat tidak seimbangnya antara jumlah 

radikal bebas dan antioksidan disebabkan oleh dua kondisi umum yaitu dari segi 

kurangnya antioksidan atau kelebihan dari radikal bebas itu sendiri. Dampak dari 
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kondisi ini yaitu terjadinya kerusakan oksidatif dari tingkat sel, jaringan hingga ke 

organ tubuh sehingga menyebabkan proses penuaan lebih cepat dan munculnya 

suatu penyakit (Parwata, 2016). 

Sumber radikal bebas dibagi menjadi dua kelompok besar yaitu radikal bebas 

dari luar tubuh (eksogen) seperti polutan, radiasi, zat kimia karsiogenik, asap rokok 

dll, serta dari dalam tubuh (endogen) seperti oksidasi makanan, oksidasi xantin dan 

olah raga berlebihan yang merupakan hasil metabolisme tubuh (Magalhaes dkk., 

2017). Hal ini tidak dapat dihindari sepenuhnya oleh makhluk hidup dan kerusakan 

yang ditimbulkan tidak dapat terlihat secara langsung.  

2.3.3 Mekanisme Antioksidan Melawan Radikal Bebas 

Salah satu contoh menetralisir radikal bebas dengan antioksidan yaitu senyawa 

DPPH (diphenylpicrylhydrazyl) yang bersifat radikal bebas bereaksi dengan 

antioksidan yang menyumbangkan satu elektronnya sehingga menjadikan DPPH 

menjadi senyawa nonradikal yaitu diphenylpicrylhydrazine yang lebih stabil 

(Rohmatussolihat, 2009). 

Berikut merupakan reaksi penangkapan hidrogen oleh DPPH dari zat 

antioksidan: 

 

 

 

Gambar 2.2 Reaksi Reduksi DPPH dari senyawa antioksidan 

(Sastrawan dkk., 2013) 

2.4 Tinjauan Tentang Kulit 

Kulit merupakan bagian terluar dari tubuh sehingga kulit memiliki fungsi 

pertahanan utama tubuh dari pengaruh luar serta membungkus seluruh permukaan 

tubuh. Bagian ini sangat rentan terhadap paparan dari luar (faktor ekstriksik) seperti 

radikal bebas dan sinar UV yang akan menyebabkan kulit mengalami penuaan. 
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Penuaan kulit juga dapat terjadi dari dalam (faktor intrinsik) akibat bertambahnya 

usia. (Ahmad dkk., 2018)   

Kulit juga merupakan bagian tubuh paling besar dan paling berat dari organ yang 

lain yaitu sekitar 16 % (Sari, 2015) dan memiliki struktur yang kompleks dan 

berlapis – lapis karena terdiri dari beberapa komponen. Bagian lapisan kulit dari 

lapisan terluar yaitu epidermis, dermis dan subkutan. Kulit terdiri dari jutaan sel 

yang lama kelamaan akan mengalami kerusakan dan menjadi kulit mati yang 

dengan sendirinya akan terkelupas (bagian epidermis). Sel tersebut akan terus 

tumbuh menjadi kulit paling terluar (Baumann, 2009).Struktur kulit manusia dapat 

dilihat pada gambar 2.3. 

 

 

  

 

 

 

Gambar 2.3 Struktur Kulit Manusia (Baumann, 2009) 

2.4.1 Epidermis 

Epidermis merupakan lapisan terluar kulit dan terdiri dari epitel gepeng 

berlapis – lapis dengan lapisan tanduk serta tidak memiliki pembuluh darah 

sehingga lapisan ini memenuhi kebutuhan nutrient dan oksigennya dari kapiler 

yang terdapat pada lapisan dermis (Kalangi, 2013). Epidermis terdiri dari 5 lapisan 

diantaranya adalah stratum korneum (lapisan terluar yang paling sulit ditembus), 

stratum lusidum, stratum granulosum, stratum spinosum dan stratum basal (lapisan 

epidermis paling dalam). Ketebalan stratum korneum bervariasi antara bagian kulit, 

bagian kulit yang paling tebal stratum korneumnya yaitu pada telapak kaki dan 

Batang rambut 

Lapisan tanduk 

Kelenjar sebaseous  

  
Kelenjar keringat 

Folikel rambut 

Akar 

rambu Otot  

Hypodermis  

Dermis 

Epidermis  
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telapak tangan karena bagian ini merupakan bagian yang paling sering kontak 

langsung atau bergesekan dibandingkan bagian kulit yang lain (Sari, 2015).  

2.4.2 Dermis 

Dermis merupakan bagian tengah dari kulit yang terdiri dari stratum papilaris 

dan stratum retikularis (Kalangi, 2013). Ketebalan demis juga bervariasi di berbagai 

bagian kulit berkisar antara 1 – 4 mm. Lapisan ini terdapat kolagen, elastin, sel 

saraf, pembuluh darah, dan kelenjar keringat (Sari, 2015). 

2.4.3 Subkutan 

Subkutan merupakan bagian kulit terdalam yang terdiri dari jaringan ikat dan 

jaringan lemak. Lapisan ini mengandung pembuluh darah, limfia serta sel saraf 

pada kulit. (Sari, 2015).  

2.5 Gel 

Gel merupakan sediaan semi padat yang jernih tembus cahaya yang terdiri dari 

suspensi partikel anorganik kecil ataupun organik besar yang berikatan kedalam 

fase terdispersi. Gel fase tunggal terdiri makromolekul yang tersebar merata 

sehingga ikatan dengan fase terdispersinya tidak terlihat. Sediaan gel memiliki fase 

yang khas yaitu tiksotropik. Kelebihan sediaan gel dibandingkan dengan sediaan 

krim dan salep atau sediaan semi padat lainnya yaitu dapat bertahan lebih lama di 

wajah, memiliki penampilan yang baik, lebih nyaman digunakan karena 

memberikan efek dingin serta memberikan kecepatan pelepasan dan absorbsi yang 

tinggi dikulit (Langley dan Balcher, 2008).  

2.6 Monografi Bahan 

2.6.1 HPMC 

Hydroxypropyl Methyl Cellulose (HPMC) merupakan salah satu gelling agent 

yang berbentuk serbuk putih sampai kekuningan. HPMC ini tidak memiliki aroma, 

tidak berasa, dan tidak beracun. Untuk menjadikan basis gel, HPMC dapat ditabur 

dalam air dingin untuk mendapat larutan kental yang transparan, akan tetapi lebih 

baik jika menggunakan aqua distillate. HPMC memiliki kestabilan yang sangat 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


13 
 

 
 

lebar yaitu pada pH 3 – 11 karena sangat susah terbentuk ion (Rowe dkk., 2009). 

Struktur kimia HPMC dapatdilihat pada gambar 2.4. 

HPMC larut dengan baik pada aquades dan beberapa pelarut organik seperti 

etanol, propil alkohol dan etilen klorida. Gel yang menggunakan HPMC biasanya 

memiliki daya sebar yang baik, mudah dicuci, memberikan efek dingin, dan tidak 

menyumbat pori – pori (Afianti dan Murrukmihadi, 2015). 

Gambar 2.4 Struktur Kimia HPMC 

2.6.1 Propilen Glikol 

Propilen glikol merupakan salah satu humektan yang sering dipakai pada 

sediaan kosmetik. Humektan digunakan untuk menjaga kestabilan sediaan gel 

dengan mengabsorbsi kelembapan lingkungan sehingga mencegah kehilangan air 

dalam gel, selain itu humektan juga berfungsi agar kulit tetap lembab dan tidak 

kering. Propilen glikol sebagai humektan biasanya menggunakan konsentrasi 

kisaran 15 % (Rowe dkk., 2009).  

Gambar 2.5 Struktur Kimia Propilen Glikol 

Propilen glikol memiliki rumus kimia CH3CH(OH)CH2OH dengan BM 

sebesar 76,09 serta bobot jenis antara 1,035 dan 1,037. Struktur kimia propilen 

glikol dapat dilihat dalam 2.5. Bentuknya yaitu berupa cairan kental jernih, tidak 
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berwarna, tidak beraroma, memiliki rasa yang khas praktis serta menyerap air pada 

udara lembab. Propilen memiliki homogenitas yang baik pada air, aseton dan 

klorofom serta memiliki kelarutan yang cukup baik pada eter dan minyak esensial, 

akan tetapi tidak dapat bercampur dengan minyak lemak (Depkes RI, 2014). 
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BAB 3. METODOLOGI PENELITIAN 

3.1 Tujuan Penelitian  

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental laboratorik menggunakan 

metode desain faktorial untuk melakukan optimasi antara polimer HPMC sebagai 

gelling agent dan propilen glikol sebagai humektan dalam formulasi gel ekstrak 

daun sembukan sebagai antioksidan. Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk 

mendapatkan formula optimum gel ekstrak daun sembukan yang memiliki 

karakteristik serta memiliki aktivitas antioksidan.  

3.2 Tempat dan Waktu Penelitian  

Penelitian ini dilakukan di Laboratorium Teknologi Sediaan Likuida dan 

Semisolida Bagian Farmasetika Fakultas Farmasi Universitas Jember. Waktu 

pelaksanaan penelitian dilakukan pada bulan November 2019 sampai Januari 2020.  

3.3 Alat dan Bahan  

3.3.1 Alat 

Alat – alat yang digunakan pada penelitian ini yaitu seperangkat alat gelas, 

blender atau mesin giling, ayakan, timbangan analitik, pompa dan corong Buchner, 

rotary evaporator (Rotavapor), ultrasonik, mortar dan stamper, pH meter (Eutech 

Instrument), seperangkat alat daya sebar dan daya lekat, spektrofotometer UV-Vis 

(Hitachi U-1800),  micropipette (Socorex), magnetic stirrer, disposable cuvette, 

dan kertas saring.  

3.3.2 Bahan 

Bahan – bahan yang digunakan yaitu daun sembukan, etanol 95%, HPMC, 

propilen glikol, metil paraben, propil paraben, DPPH, dan aquades.  

3.4 Rancangan Penelitian  

Penelitian ini menggunakan metode desain faktorial dengan dua faktor (HPMC 

dan propilen glikol) serta dua level (batas bawah dan batas atas). Respon pada 

penelitian ini adalah viskositas, pH, daya sebar dan daya lekat serta respon 

antioksidan dilihat dari persen inhibisinya.  
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Berikut merupakan skema penelitian ini: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1 Skema Penelitian Gel Ekstrak Daun Sembukan 

Ekstraksi dengan metode maserasi 

Verifikasi dan Karakterisasi: 

- Uji viskositas, pH, daya sebar, 

daya lekat dan persen inhibisi 

Evaluasi sediaan: 

- Organoleptis  

Optimasi dengan desain faktorial  

Respon: 

- Viskositas 

- pH 

- Daya sebar  

- Daya lekat 

Daun sembukan 

Bahan gel ekstrak daun sembukan (HPMC, 

propilen glikol, metil paraben, propil paraben, 

aquades) 

Formulasi sediaan gel ekstrak daun sembukan 

Gel ekstrak daun sembukan 

Formula Optimum Gel Ekstrak Daun Sembukan 

Determinasi tanaman 

Ekstrak daun sembukan  

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


17 
 

 
 

3.5 Prosedur Penelitian  

3.5.1 Determinasi Tanaman Paederia foetida L. 

Semua bagian tanaman Paederia foetida L. dari daun, batang, bunga dan akar 

yang diambil dari Dusun Tegal Besar dilakukan determinasi di Laboratorium 

Tanaman Politeknik Negeri Jember untuk mengetahui kebenaran tanaman 

sembukan (Paederia foetida L.) atau bukan.  

3.5.2 Pembuatan Serbuk Simplisia Daun Paederia foetida L. 

Daun sembukan (Paederia foetida L.) disortasi basah dan dicuci dengan air 

bersih agar terpisah dari kotoran dan debu yang menempel. Daun yang telah dicuci 

bersih lalu dikeringkan dengan cara diangin – anginkan tanpa terkena sinar matahari 

langsung. Simplisia kemudian disortasi kering serta dikecilkan ukurannya 

menggunakan blender dan diayak untuk mendapatkan ukuran serbuk yang seragam.  

3.5.3 Pembuatan Ekstrak Daun Paederia foetida L. 

Daun sembukan (Paederia foetida L.) diekstraksi dengan menggunakan 

metode maserasi. Disiapkan 3 toples kaca yang diisi dengan serbuk simplisia 250 

gram masing masing toples yang telah ditimbang sebelumnya. Etanol sebanyak 

2500 ml ditambahkan kedalam tiap wadah dan dimaserasi selama 3 x 24jam. Hasil 

maserasi kemudian disaring untuk memisahkan maserat dan ampasnya. Maserat 

dipekatkan menggunakan rotary evaporator dan di oven pada suhu 50oC sampai 

didapat ekstrak kental.  

3.5.4 Rancangan Desain Faktorial  

Penelitian ini dilakukan dengan metode desain faktorial dimana terdapat dua 

faktor dan dua level. Berikut merupakan rancangan desain faktorial yang tertera 

pada tabel 3.1. 

Berikut ini merupakan variabel yang akan dilakukan dalam penelitian ini yaitu: 

- Variabel bebas: Konsentrasi HPMC dan propilen glikol 

- Variabel terkontrol: Bahan penyusun gel selain konsentrasi HPMC dan 

propilen glikol, cara dan waktu ekstraksi 
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- Variabel terikat: Vikositas, pH, daya sebar dan daya lekat 

Tabel 3.1 Rancangan Desain Faktorial 

Formula Faktor A Faktor B Interaksi 

A dan B 

(1) -1 -1 +1 

A +1 -1 -1 

B -1 +1 -1 

AB +1 +1 +1 

Keterangan: 

 A  : Konsentrasi HPMC  

 B  : Konsentrasi Propilen Glikol 

 -1  : Level Rendah 

 +1  : Level Tinggi 

Level rendah dan tinggi dari faktor kombinasi konsentrasi kedua polimer yaitu 

HPMC dan propilen glikol ditentukan melalui percobaan pendahuluan sehingga 

menemukan konsentrasi terendah dan tertinggi yang dapat membentuk sediaan gel.  

3.5.5 Formulasi Sediaan Gel Antioksidan Ekstrak Daun Sembukan  

Penelitian pembuatan gel ekstrak daun sembukan sebagai antioksidan diawali 

dengan membuat rancangan formula agar mendapat sedian gel yang baik. Metode 

desain faktorial yang digunakan mendapat empat formula dengan variabel bebas 

konsentrasi gelling agent (HPMC) dan humektan (propilen glikol).  

Langkah yang diambil untuk mendapatkan konsentrasi atas maupun 

konsentrasi bawah dalam formula ini yaitu dengan melakukan trial pada proses 

pembuatan sediaan gel, dengan mengambil beberapa rentang konsentrasi dari yang 

terkecil hingga yang terbesar, selama masih bisa memasuki syarat sediaan gel yang 

baik.  

Hasil orientasi formula sediaan gel ekstrak daun sembukan ditampilkan pada 

table 3.2. 
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Tabel 3.2 Formula Gel Ekstrak Daun Sembukan 

Komposisi Fungsi 
Formula % b/b 

(1) A B AB 

Ekstrak Daun 

Sembukan 

Bahan Aktif 

1 1 1 1 

HPMC Gelling Agent 2 4 2 4 

Propilen 

Glikol 

Humektan 

5 5 15 15 

Metil Paraben Pengawet 0,1 0,1 0,1 0,1 

Propil 

Paraben 

Pengawet 

0,01 0,01 0,01 0,01 

Aquadest Pelarut ad 100 ad 100 ad 100 ad 100 

Perbedaan antar formula diatas yaitu konsentrasi HPMC dan propilen glikol 

yang digunakan. Setelah itu dibuat sediaan gel ekstrak daun sembukan dengan cara: 

Basis gel Hydroxypropyl Methyl Cellulose (HPMC) didispersikan dalam aqua 

distillate yang bersuhu 80 – 90 o C, kemudian digerus sampai membentuk dispersi 

yang homogen. Metil paraben dan propil paraben dilarutkan ke dalam propilen 

glikol, kemudian ditambahkan ekstrak daun sembukan (Campuran X). Campuran 

X ditambahkan sedikit demi sedikit kedalam basis gel HPMC disertai pengadukan 

hingga membentuk gel yang homogen. Ekstrak yang digunakan sebelumnya telah 

diuji sifat antioksidannya dengan metode DPPH dan dapat merubah warna ungu 

DPPH menjadi warna kuning pada konsentrasi 100 ppm. Skema pembuatan gel 

ekstrak daun sembukan dengan basis HPMC pada Gambar 3.2.  

3.5.6 Evaluasi Gel Antioksidan Ekstrak Daun Sembukan 

a. Organoleptis 

Pengamatan organoleptis merupakan pengamatan yang dapat dilihat dan 

dirasakan secara langsung seperti bentuk, warna, dan aroma dari suatu sediaan yang 

dibuat. Gel biasanya jernih dan tembus cahaya dengan konsentrasi setengah padat 

(Ansel, 1998). Uji organoleptis bertujuan untuk melihat suatu sediaan dapat 
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diterima atau tidak berdasarkan pengamatan secara langsung, baik melalui 

penglihatan, penciuman maupun perasa.  

 

Gambar 3.2 Skema Pembuatan Gel Ekstrak Daun Sembukan Basis HPMC 

b. Pengujian Viskositas 

Pengujian viskositas dilakukan menggunakan alat Viscometer VT -04 pada 

suhu ruang. Pengujian dilakukan dengan cara memasukkan gel sebanyak 100 mL 

kedalam wadah berbentuk tabung dan dipasang spindle. Spindle harus terendam 

oleh larutan uji. Viscometer dinyalakan dan dipastikan rotor dapat berputar pada 

kecepatan 60 rpm (Septiani dkk., 2011). Jarum penunjuk skala viscometer diamati 

dan dicatat serta dilakukan replikasi sebanyak 3 kali.  

c. Pengujian pH 

Uji pH dilakukan dengan menggunakan pH meter pada suhu ruangan 25 o C 

dengan dikalibrasi terlebih dahulu. pH meter dibilas terlebih dahulu sebelum dan 

sesudah digunakan menggunakan aquades dan dikeringkan menggunakan tissue. 

pH meter dicelupkan ke dalam larutan sediaan gel. Larutan sediaan gel dibuat 

dengan cara gel ditimbang 1 gram dan dilarutkan dalam 10 mL aquades. Replikasi 

Metil Paraben, Propil Paraben + 

Propilen Glikol 

HPMC + Aquadest 

80 – 90 o C 

Basis Gel Campuran Ekstrak Daun 

Sembukan 

Campuran X 

Didiamkan semalam 

dan dihomogenkan 

Dilarutkan sampai homogen  

Ditambahkan Ekstrak Daun 

Sembukan  

Gel Ekstrak Daun Sembukan 

Ditambahkan sedikit 

demi sedikit 
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dilakukan sebanyak 3 kali masing – masing formula dan dicatat hasilnya (Sayuti, 

2015). 

d. Daya Sebar 

Gel ditimbang 0,5 gram dan diletakkan ditengah alat berbentuk kaca bulat 

berskala dan ditutup dengan kaca penutup yang sudah ditimbang selama satu menit. 

Dihitung diameter luas sebaran dengan ditambahkan beban dari 0 gram sampai 500 

gram dan masing – masing didiamkan terlebih dahulu selama 1 menit (Priawanto 

dan Hadning, 2017). 

e. Daya lekat 

Pengujian ini dilakukan dengan object glass yang digantungi beban 21 gram. 

Gel dioleskan secara tipis pada object glass tanpa beban dengan luas gel 2 x 2,5 cm 

lalu ditutup dengan object glass yang telah diikat dengan beban. Ditumpu dengan 

beban 1 kg selama 5 menit lalu di pasang pada alat dengan posisi beban masih 

dipegang setelah alat siap, beban dilepas dan dicatat waktu yang dibutuhkan masing 

– masing object glass saling terlepas. Pengujian dilakukan sebanyak 3 kali replikasi 

(Sari, 2015). Uji daya lekat bertujuan untuk melihat seberapa lama memberikan 

efek melekat pada kulit karena kulit rentan bergesekan dengan benda lain maupun 

keringat yang dikeluarkan tubuh.  

3.5.7 Pengujian Aktivitas Antioksidan Metode DPPH (Shikanga dkk., 2010) 

Pengujian aktivitas antioksidan dari gel ekstrak daun sembukan dilakukan 

menggunakan spektrofotometer UV-Vis yang didasarkan pada peredaman DPPH. 

Berikut merupakan langkah – langkah dalam pengujian aktivitas gel ekstrak daun 

sembukan sebagai antioksidan menggunakan larutan DPPH: 

a. Pembuatan Larutan DPPH 

DPPH ditimbang 2 mg dan dilarutkan dengan metanol dalam labu ukur 50 mL, 

sehingga didapat konsentrasi larutan DPPH sebesar 0,1 mmol atau 40 ppm 

(Shikanga dkk., 2010). Larutan tersebut disimpan dalam botol berwarna gelap dan 
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dibungkus menggunakan alumunium foil. Hal ini dilakukan karena DPPH akan 

mengalami kerusakan jika terkena paparan sinar secara langsung.  

b. Pembuatan Kontrol Positif Vitamin C 

Vitamin C ditimbang 20 mg dan dilarutkan dengan metanol dalam labu ukur 

10 mL sampai campuran menjadi homogen, selanjutnya larutan diencerkan kembali 

hingga mendapat konsentrasi larutan vitamin C 100 ppm dengan cara dipipet 500 

µL larutan kemudian dimasukkan dalam labu ukur 10 mL dan ditambah  metanol 

ad tanda batas.  

c. Pembuatan Larutan Uji 

Gel yang akan diuji ditimbang 20 mg dan dilarutkan dengan metanol dalam 

labu ukur 10 mL sampai campuran menjadi homogen, selanjutnya larutan 

diencerkan kembali hingga mendapat konsentrasi larutan uji 100 ppm dengan cara 

dipipet 500 µL larutan kemudian dimasukkan dalam labu ukur 10 mL dan ditambah  

metanol ad tanda batas. 

d. Penentuan Panjang Gelombang Maksimum 

Sebanyak 1,2 mL larutan DPPH (sampel A) dipipet dan ditambahkan 0,3 mL 

metanol dalam kuvet lalu dihomogenkan. Setelah itu campuran didiamkan selama 

30 menit di tempat gelap. Campuran tersebut diukur dengan spektrofotometer UV-

Vis pada panjang gelombang 400 – 600 nm untuk dipilih panjang gelombang 

maksimumnya melalui absorbansi tertinggi yang dapat dibaca. 

e. Penentuan Waktu Optimasi 

Sebanyak 1,2 mL larutan DPPH (sampel A) dipipet dan ditambahkan 0,3 ml 

larutan uji dengan konsentrasi 100 ppm. Setelah itu campuran didiamkan selama 30 

menit di tempat gelap. Campuran tersebut diukur dengan spektrofotometer UV-Vis 

pada panjang gelombang maksimum yang telah ditentukan dengan interval waktu 

5 menit sampai diperoleh absorbansi yang stabil. Penentuan waktu optimasi untuk 

melihat seberapa lama suatu antioksidan (larutan uji) dapat menurunankan suatu 

radikal bebas (DPPH).  
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f. Penentuan Persen Inhibisi 

Disiapkan kuvet sebanyak larutan uji dan kontrol positif yang sebelumnya telah 

ditambah larutan DPPH 0,1 mmol sebanyak 1,2 mL, kemudian ditambah sampel 

larutan uji dan larutan kontrol positif masing – masing 0,3 mL. Campuran 

didiamkan selama 30 menit dalam tempat gelap dan dibaca absorbansinya 

menggunakan pada panjang gelombang maksimum menggunakan 

spektrofotometer UV-Vis. 

g. Perhitungan 

Data absorbansi dari masing – masing larutan sampel dihitung persen inhisinya 

dengan rumus: 

  % inhibisi = 
Absorbansi DPPH−Abs sampel

Absorbansi DPPH
 x 100 % 

3.5.8 Penentuan Formula Optimum Gel Ekstrak Daun Sembukan  

Analisis data digunakan untuk memperoleh formula optimum dengan 

menggunakan desain faktorial. Penentuan formula optimum diharapakan dapat 

memenuhi viskositas sediaan gel sebesar 50 - 150 dPa.s, memenuhi pH sediaan 

topikal sebesar 4,5 – 6,5 (Sharma dkk., 2018), persyaratan daya sebar sebesar 5 – 7 

cm serta waktu daya lekat yang tidak kurang dari 4 detik (Ulaen dkk., 2012). Dari 

analisis di atas selanjutnya dianalisis menggunakan aplikasi Design Expert 11.  

3.5.9 Verifikasi dan Karakterisasi Formula Optimum Gel  

Verifikasi formula optimum dilakukan dengan membuat formula optimum 

sebanyak 3 kali. Nilai viskositas, pH sediaan, daya sebar dan daya lekat dievaluasi 

untuk mendapatkan nilai respon observatif. Respon prediktif dari desain faktorial 

kemudian dibandingkan secara statistik dengan respon observatif menggunakan uji 

t (one sample t-test) dengan keakuratan 95 %. Data dikatakan berbeda signifikan 

apabila <0,05%, sedangkan data dikatakan tidak berbeda signifikan apabila 

>0,05%. Untuk karakterisasi formula optimum dilakukan dengan uji persen inhibisi 

aktivitas antioksidan dengan mekanisme peredaman DPPH.  
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3.5.10 Pembagian Angket Penerimaan Gel Pada Masyarakat 

Angket dibagikan kepada 27 orang masyarakat Jember khususnya di Baturaden 

dan Perum Istana Tegal Besar. Angket tersebut berisi penerimaan masyarakat 

mengenai warna, aroma dan kenyamanan saat digunakan di kulit. Responden yang 

pilih yaitu wanita yang berumur lebih dari 20 tahun. 
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BAB 5. PENUTUP 

5.1. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka dapat disimpulkan 

bahwa:  

1 Jumlah HPMC bersifat signifikan dalam menaikkan nilai viskositas dan 

menurunkan daya sebar. Jumlah propilen glikol bersifat signifikan dalam 

menaikkan nilai daya lekat. Interaksi antara kedua faktor tersebut bersifat 

signifikan dalam menaikkan nilai pH.  

2 Formula gel ekstrak daun sembukan memiliki formula optimum dengan jumlah 

HPMC sebesar 2 % dan jumlah propilen glikol sebesar 15% dengan prediksi 

nilai viskositas sebesar 79,67 dPa.s; daya lekat sebesar 107,23 s; daya sebar 

sebesar 6,1;  dan pH sebesar 5,72.  

3 Formula optimum gel ekstrak daun sembukan memiliki hasil tidak berbeda 

signifikan antara prediksi dari design expert dengan hasil percobaan dan 

memiliki persen penghambatan antioksidan sebesar 43,073% dalam 

konsentrasi 1000 ppm.  

5.2. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian disarankan:  

1 Perlu dilakukan pengujian antioksidan pada isolat flavonoid ekstrak daun 

sembukan untuk mengetahui potensi antioksidannya.  

2 Perlu dilakukan evalusia gel yang lain diantaranya uji stabilitas sediaan, uji 

sifat alir serta uji iritasi.  

3 Perlu dilakukan pengembangan untuk mengatasi warta serta aroma agar lebih 

disukai oleh masyarakat. 

4 Perlu dilakukan uji IC50 gel ekstrak  daun sembukan dengan pembanding gel 

vitamin C dengan kadar yang sama yaitu 1 %
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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Sertivikat Determinasi Tanaman Paederia fotida L. 
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Lampiran 2. Berat Ekstrak Daun Sembukan  

Berat simplisia daun sembukan yaitu 951,126 gram 

 

 

 

% Randemen    = 

 

   = 

 

= 2,7 % 

Lampiran 3. Penimbangan Bahan Gel Formula Optimum 

Formula Ekstrak  

(gram) 

Prop. Glikol 

(gram) 

HPMC 

(gram) 

Metil Paraben 

(gram) 

Propil Paraben 

(gram) 

FO (Rep 1) 1,003 15,002 2,000 0,102 0,010 

FO (Rep 2) 1,014 15,003 2,000 0,100 0,014 

FO (Rep 3) 1,005 15,000 2,000 0,104 0,014 

 

Lampiran 4. Hasil Organoleptis Tiap Formula  

 

Gelas + Ekstrak = 119,5 gram 

Gelas   =   93,8 gram 

     - 

Ekstrak  =   25,7 gram 

 Bobot Ekstrak 

   X 100 % 

Bobot Simplisia 

     25,7 gram 

   X 100 % 

  951,126 gram 
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Lampiran 5. Hasil Uji Viskositas Tiap Formula 

Formula Rep 1 (dPa.s) Rep 2 (dPa.s) Rep 3 (dPa.s) 

F(1) 60 60 60 

F(A) 110 115 115 

F(B) 80 79 80 

F(AB) 145 140 145 

 

Lampiran 6. Hasil Uji pH Tiap Formula 

Formula Rep 1  Rep 2  Rep 3 

F(1) 6,50 6,28 6,40 

F(A) 5,50 5,45 5,47 

F(B) 5,75 5,68 5,72 

F(AB) 6,15 6,01 6,05 

 

Lampiran 7. Hasil Uji Daya Sebar Tiap Formula 

Formula Replikasi        (cm)        (cm)        (cm)       (cm) 𝒙̅ (cm) 

F(1) 1 
6,7 6,9 6,9 6,9 6,85 

2 
6,8 6,9 6,9 6,7 6,825 

3 
6,8 6,8 6,9 6,8 6,825 

F(A) 1 
5,2 5,3 5,1 5,2 5,2 

2 
5,2 5,2 5,1 5,2 5,175 

3 
5,2 5,3 5,1 5,2 5,2 

F(B) 1 
6,2 6,1 6 6 6,075 

2 
6 6,1 6,1 6,2 6,1 

3 
6,2 6,1 6,1 6,1 6,125 

F(AB) 1 
5 5 4,9 5,1 5 

2 
5,1 5 5 5 5,025 

3 
5 5,1 5 4,9 5 
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Lampiran 8. Hasil Uji Daya Lekat Tiap Formula 

Formula Rep 1 (s) Rep 2 (s) Rep 3 (s) 

F(1) 18,6 20,1 19,2 

F(A) 86,9 89,6 88,3 

F(B) 112,9 110 98,8 

F(AB) 118 119,2 118,8 

 

Lampiran 9. Pembuatan Laruran DPPH  

Konsentrasi larutan DPPH yang dibuat  = 0,1 mmol 

Mr DPPH (C18H12N5O6)   = 394 

Perhitungan  : 

Massa   = 

 

 

 

   = 0,00197 gram 

   = 1,97 mg (setara 2 mg) 

Penimbangan  : 

2 mg DPPH dilarutkan dalam 50 mL etanol 

 

 

 

 

 

       M x BM x V 

   

            1000 

0,0001 x 394 x 50  

   

            1000 

 2 mg            1000mL 

              X                     = 40 ppm 

50 mL              1 L 
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Lampiran 10. Penentuan Panjang Gelombang Maksimum 

a. Grafik 

Data Mode        : ABS  

Scan Range       : 600,0 – 400,0 nm  

Slit Width        : 4 nm  

Speed (nm/min)      : 800 nm/min  

Lamp Change Wavelength   : 340,0 nm 
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b. Data Absorbansi 
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Lampiran 11. Penetapan Waktu Inkubasi 

 

Menit ke- Absorbansi 

Vit C (100 ppm) Gel (1000 ppm) 

5 0,473 0,610 

10 0,475 0,629 

15 0,482 0,637 

20 0,483 0,639 

25 0,487 0,650 

30 0,495 0,650 

35 0,499 0,653 

40 0,502 0,657 

45 0,507 0,661 

50 0,508 0,667 

55 0,518 0,664 

60 0,12 0,659 
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Lampiran 12. Hasil Analisis ANOVA SPSS 

Normalitas Viskositas 

 

Normalitas pH 

 

Normalitas Daya Sebar  

Normalitas Daya Lekat 
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Homogenitas 

 

ANOVA SPSS 
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Multiple Comparisons 

LSD        

Dependent 

Variable 

(I) 

Perlaku

an 

(J) 

Perlaku

an 

Mean Difference 

(I-J) Std. Error Sig. 

95% Confidence Interval 

Lower Bound Upper Bound 

Viskositas F(1) F(A) -53.33333* 3.75648 .000 -61.9958 -44.6709 

F(B) -20.00000* 3.75648 .001 -28.6624 -11.3376 

F(AB) -83.33333* 3.75648 .000 -91.9958 -74.6709 

F(A) F(1) 53.33333* 3.75648 .000 44.6709 61.9958 

F(B) 33.33333* 3.75648 .000 24.6709 41.9958 

F(AB) -30.00000* 3.75648 .000 -38.6624 -21.3376 

F(B) F(1) 20.00000* 3.75648 .001 11.3376 28.6624 

F(A) -33.33333* 3.75648 .000 -41.9958 -24.6709 

F(AB) -63.33333* 3.75648 .000 -71.9958 -54.6709 

F(AB) F(1) 83.33333* 3.75648 .000 74.6709 91.9958 

F(A) 
30.00000* 3.75648 .000 21.3376 

38.662 

4 

F(B) 63.33333* 3.75648 .000 54.6709 71.9958 

pH F(1) F(A) .92000* .05749 .000 .7874 1.0526 

F(B) .67667* .05749 .000 .5441 .8092 

F(AB) .32667* .05749 .000 .1941 .4592 

F(A) F(1) -.92000* .05749 .000 -1.0526 -.7874 

F(B) -.24333* .05749 .003 -.3759 -.1108 

F(AB) -.59333* .05749 .000 -.7259 -.4608 

F(B) F(1) -.67667* .05749 .000 -.8092 -.5441 

F(A) .24333* .05749 .003 .1108 .3759 

F(AB) -.35000* .05749 .000 -.4826 -.2174 

F(AB) F(1) -.32667* .05749 .000 -.4592 -.1941 

F(A) .59333* .05749 .000 .4608 .7259 

F(B) .35000* .05749 .000 .2174 .4826 
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DayaSebar F(1) F(A) 1.60833* .05465 .000 1.4823 1.7343 

F(B) .70000* .05465 .000 .5740 .8260 

F(AB) 1.75833* .05465 .000 1.6323 1.8843 

F(A) F(1) -1.60833* .05465 .000 -1.7343 -1.4823 

F(B) -.90833* .05465 .000 -1.0343 -.7823 

F(AB) .15000* .05465 .025 .0240 .2760 

F(B) F(1) -.70000* .05465 .000 -.8260 -.5740 

F(A) .90833* .05465 .000 .7823 1.0343 

F(AB) 1.05833* .05465 .000 .9323 1.1843 

F(AB) F(1) -1.75833* .05465 .000 -1.8843 -1.6323 

F(A) -.15000* .05465 .025 -.2760 -.0240 

F(B) -1.05833* .05465 .000 -1.1843 -.9323 

DayaLekat F(1) F(A) -68.30000* 3.70832 .000 -76.8514 -59.7486 

F(B) -89.00000* 3.70832 .000 -97.5514 -80.4486 

F(AB) -97.63333* 3.70832 .000 -106.1847 -89.0819 

F(A) F(1) 68.30000* 3.70832 .000 59.7486 76.8514 

F(B) -20.70000* 3.70832 .001 -29.2514 -12.1486 

F(AB) -29.33333* 3.70832 .000 -37.8847 -20.7819 

F(B) F(1) 89.00000* 3.70832 .000 80.4486 97.5514 

F(A) 20.70000* 3.70832 .001 12.1486 29.2514 

F(AB) -8.63333* 3.70832 .048 -17.1847 -.0819 

F(AB) F(1) 97.63333* 3.70832 .000 89.0819 106.1847 

F(A) 29.33333* 3.70832 .000 20.7819 37.8847 

F(B) 8.63333* 3.70832 .048 .0819 17.1847 

*. The mean difference is significant at the 0.05 level.    
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Lampiran 13. Hasil Absorbansi 

a. Vitamin C 

Rep 
Kons 

(ppm) 

Abs. 

DPPH 

Abs. 

Sampel 

% 

Peredaman 

𝒙 % 

Peredaman 

± SD 

CV 

1 10 

0,729 

0,339 53,498 
53,132 ± 

0,424 
0,798 2 10 0,340 53,361 

3 10 0,346 52,538 

 

b. Sampel Gel Antioksidan 

Rep 
Kons 

(ppm) 

Abs. 

DPPH 

Abs. 

Sampel 

% 

Peredaman 

𝒙 % 

Peredaman 

± SD 

CV 

1 1000 

0,729 

0,415 45,073 
44,927 ± 

0,289 
0,643 2 1000 0,415 45,184 

3 1000 0,419 44,524 

 

Lampiran 14. Perhitungan Peredaman DPPH 

 Perhitungan Peredaman DPPH dengan Vit C 

 

- % inhibisi  = 

 

-    =  

 

= 53,498 % 

 

 

 Abs. DPPH – Abs. Sampel 

    X 100 % 

Abs. DPPH 

  0,729 – 0,339 

    X 100 % 

       0,729 
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 Perhitungan Peredaman DPPH dengan Gel Daun Sembukan 

 

- % inhibisi  =  

 

 

-    =  

 

= 43,073 % 

 

  

  0,729 – 0,415 

    X 100 % 

       0,729 

 Abs. DPPH – Abs. Sampel 

    X 100 % 

Abs. DPPH 
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Lampiran 15.  Hasil Analisis Desain Faktorial 

a. Pengujian Respon Viskositas 
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b. Pengujian Respon pH 
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c. Pengujian Respon Daya Lekat 

 

 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


72 
 

 
 

 

 

 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


73 
 

 
 

 

d. Pengujian Respon Daya Sebar 
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Counter Plot 3 Dimensi Viskositas 

 

 

 

Counter Plot 3 Dimensi pH 
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Counter Plot 3 Dimensi Daya Sebar 

 

 

 

Counter Plot 3 Dimensi Daya Lekat 
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Constraints 

Name Goal Lower 

Limit 

Upper 

Limit 

Lower 

Weight 

Upper 

Weight 

Importance 

A: HPMC Is in range 2 4 1 1 3 

B: Prop 

Glikol 

Is in range 5 15 1 1 3 

Viskositas Minimize 50 150 1 1 5 

pH Is in range 4.5 6.5 1 1 3 

Daya 

Sebar 

Maximize  4 7 1 1 3 

Daya 

Lekat 

Maximize  4 120 1 1 3 
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Lampiran 16. Tabulasi Hasil Uji T-test 

a. One Sample t-test Viskositas  

 

 

 

b. One Sample t-test pH 
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c. One Sample t-test Daya Sebar 

 

 

 

 

d. One Sample t-test Daya Lekat 
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Lampiran 17. Hasil Rekapitulasi Koesioner Penerimaan 

       Kode Responden: 

Judul: Uji Penerimaan Gel Ekstrak Daun Sembukan  
Bagian A. Identitas Responden 

1.     Nama   :  

2. Tanggal lahir  :              -               - 

3. No. HP   :   

4. Pendidikan Terakhir : SD / SMP / SMA / Diploma / Sarjana 

Bagian B. Definisi Istilah (dibaca sebelum kuesioner bagian selanjutnya) 

 Gel antioksidan adalah sediaan topikal berbentuk gel yang mengandung senyawa 

antioksidan digunakan untuk menjaga elastisitas kulit dan merawat kulit dari 

pengaruh sinar matahari dan polusi. 

Bagian C. Pengumpulan Informasi Mengenai Pengetahuan akan Sampel 

Petunjuk pengisian: Pilih jawaban Saudara dengan memberi tanda centang (√) pada 

kolom yang tersedia. 

5. Apakah anda sudah pernah menggunakan gel antioksidan sebelumnnya? 

Ya   Tidak 

6. Aroma apa yang anda suka dalam sediaan gel antioksidan? 

(Jawaban dapat lebih dari 1)  

 Buah-buahan (apel, strawberry, melon, dll)  

 Bunga (mawar, melati, lavender, dll) 

 Lainnya (....................................................) 

Bagian D. Pengumpulan data mengenai penerimaan formulasi sampel 

Gel Antioksidan 
Penilaian Sampel 

1 2 3 4 5 

Aroma      

Warna      

Tekstur      

Keterangan : 

1 = sangat tidak menyukai  

2 = tidak menyukai 

3 = cukup menyukai  

4 = menyukai 

5 = sangat menyukai 
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7. Setelah menguji karateristik dari sampel, apakah sampel dapat diterima 

oleh responden untuk digunakan sebagai gel antioksidan? 

 Ya      Tidak 

mengapa sampel dapat diterima atau tidak dapat diterima :  

……………………………………………………………………………… 

……………………………………………………….................................... 

8. Berikan pendapat anda mengenai keseluruhan formulasi dan aroma 

dari sampel serta berikan kritik dan saran mengenai sampel :  

……………………………………………………………………………… 

…………………………………………………………................................ 

Rekapitulasi Hasil 

Faktor 
Score 

Rata - Rata 
1 2 3 4 5 

Aroma 0 2 17 8 0 3,22 

Warna 0 0 8 16 3 3,81 

Tekstur 0 0 13 7 7 3,78 
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Lampiran 18. Dokumentasi Penelitian  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sampel Daun Sembukan 

 

Mesin Penggiling 

 

Ekstraksi Maserasi 

 

Routavapor 

 

Timbangan Bahan 

 

Bahan  
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Uji Viskositas 

 

Spektrovotometer UV-Vis 

 

Alat Daya Lekat pH Meter 

Alat Uji Daya Sebar 

 

Viskometer VT-04 
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